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Lampiran : 2 
 

ROADMAP PENGEMBANGAN AGRIBISNIS NANAS MADU ORGANIK DI 
KABUPATEN BANTAENG 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  

Alamat :  

Pekerjaan :  

Umur :  

Pendidikan :  

Pengalaman Berusahatani :  

Pendapatan Usahatani Nanas :  

Pendapatan Lainnya :  

 
Kuisioner untuk diisi dengan skoring sesuai keadaan aktual menurut responden 
untuk menyusun Roadmap Pengembangan Agribisnis Nanas Madu Organik di 
Kabupaten Bantaeng 
  

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai, dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang dipilih  
 
Pilihan jawaban:  
SS : Sangat Sering  
S : Sering  
KK : Kadang-kadang  
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
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a. Pengolahan Lahan 

 
 

 
 

b. Penggunaan bibit  
 

1 
menggunakan bibit nanas madu organik 
didasarkan pada mutu bibit sesuai yang 
dianjurkan 

     

2 
memilih varietas unggul yang sesuai kondisi 
agroekosistem (jenis lahan usahatani  nanas 
madu organik) 

     

3 
menggunakan bibit nanas organik yang 
dipersiapkan untuk  persatuan luas lahan 
sesuai jumlah yang dianjurkan 

     

4 
Melakukan penyemaian bibit Tunas nanas 
disemai dengan sedalam 1,5-2,5 cm dari 
permukaan media dan jarak tanam 5-10 cm 

     

5 
penyemaian bibit menggunakan media 
persemaian yang telah diiolah 

     

 

  

No Pernyataan 

 Skor Pilihan Jawaban 

SS S KK J TP 

5 4 3 2 1 

 
1 

Mengolah tanah menjelang penanaman 
nanas madu organik 

     

2 

mengolah tanah secara sempurna sesuai 
anjuran  dengan pupuk kandang  dengan 
campuran media berupa tanah halus, pasir 
dan pupuk organik  dengan perbandingan 
1:1:1 

     

3 
Mengolah tanah minimal dengan 
menggunakan pupuk kandang  

     

4 
Mengolah tanah dengan dengan cara 
mencangkul lahan hingga gembur, kemudian 
dibuat bedengan 

     

5 
Mengolah tanah tanpa menggunakan bahan 
kimia 
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c. Penanaman  
 

1 
menanam bibit nanas organik sesuai waktu 
dan tersedianya air 

     

2 Menanam bibit nanas setiap bulan      

3 
Menerapkan jarak tanam nanas organik 
sesuai anjuran  

     

 
d. Penyiangan 

 

1 
melakukan penyiangan gulma tanaman 
dilakukan sebelum mengolah tanah 

     

2 
melakukan penyiangan gulma 
menggunakan peralatan 

     

3 
melakukan penyiangan gulma 
tanaman setiap hari 

     

4 
melakukan penyulaman agar tanaman 
seragam dan serempak 

     

  

 

e. Pengendalian hama dan penyakit 
   

1 
menerapkan SOP Budi Daya Nanas sebagai 
Upaya Penanggulangan Serangan Hama 
dan Penyakit padaTanaman Nanas 

     

2 
Mengendalikan hama dan penyakit 
menggunakan biopestisida 

     

3 
menggunakan biopestisida untuk preventif 
(pencegahan) 

     

4 
menggunakan biopestisida untuk kuratif 
(nanti ada hama baru dipakai) 
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f. Pemupukan 
 

1 
Menggunakan pupuk sesuai jenis anjuran 
yaitu pupuk organik dan sesuai dengan 
dosis rekomendasi  

     

2 
Selain menggunakan pupuk organik, juga 
juga menggunakan pupuk kimia (An-
organik)  

     

3 
menggunakan pupuk organik sesuai 
anjuran yang direkomendasikan pada 
varietas nanas organik yang ditanam 

     

4 
 Melakukan pemupukan tanaman nanas 
organik sesuai waktu yang dianjurkan 

     

5 
memberikan pupuk pada tanaman 
sebanyak dua kali dalam masa 
pertumbuhan nanas madu organik 

     

6 
memanfaatkan  daun nanas dan rumput 
yang disiangkan hingga membusuk dan 
terurai untuk menjadi sumber nutrisi organik 

     

 
g. Panen dan pasca panen  

  

1 
melakukan panen nanas 
organik sesuai waktu yang dianjurkan 

     

2 
mengetahui Ciri-ciri buah nanas yang siap 
dipanen 

     

3 
melakukan penyortiran buah nanas 
sesuai yang diminta pasar 

     

4 
Melakukan pengolahan nanas madu  
Organik 

     

5 
Memanfaatkan sosial media atau platfrom 
digital untuk memperoleh informasi 
pengolahan nanas madu 

     

 

h. Pemasaran 
  

1 
menjual nanas madu organik langsung ke 
konsumen 

     

2 
menjual nanas madu organik langsung ke 
pasar 

     

3 
menjual nanas madu organik ke pedagang 
pengumpul 

     

4 
menjual nanas madu organik melalui 
online/marketplace 

     

5 
memanfaatkan sosialmedia untuk promosi 
nanas madu 

     

6 
Menjalin kerjasama dengan Minimarket atau 
pasar modern 
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7 

 
Mencari Update Harga nanas madu 
organiksebelum menjual nanas madu 
organik 

     

 

 

i. Penunjang 
 

1 
Mendapatakan pendampingan dari Dinas 
terkait untuk pengembanaga usahatani 

     

2 
Mendapatkan bantuan modal untuk 
pengembangan usaha 

     

3 
Mendapatkan bantuan sarana dan prasarana 
untuk pengembangan nanas madu organik 

     

4 
 
Memiliki sertifikat Organik atau Prima 3 

     

5 
mendapatkan pendampingan dari lembaga 
pendidikan dan penelitian 

     

6 
Memiliki akses bantuan Permodalan dari 
Pemerintah 

     

7 
Mendapatkan pendampingan dari Penyuluh 
Pertanian 

     

8 
Menjalin kemitraan untuk mempermudah 
pemasaran  

     

9 
Memanfaatkan kecanggihan teknologi saat 
ini untuk mengembangkan usahatani nanas 
madu organik 

     

10 
Mencoba menerapkan inovasi teknologi 
terbaru untuk pengembangan nanas madu 
organik 

     

11 

Memanfaatkan kelompok tani sebagai media 
informasi dalam mengembangkan usahatani 
nanas madu organik 
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Faktor Internal 

Rating Bobot 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 

A.  Kekuatan 
1. Kesesuaian Agroekosistem 
2. Tersedianya tenaga kerja Terampil 
3. Memiliki rasa buah manis 
4. Berstandar GAP dan Prima 3 
5. Ketersediaan Bibit 

Sub total kekuatan 
B.  Kelemahan 

1. Manajemen usahatani masih rendah 
2. Produktivitas Belum Optimal 
3. Kualitas Produk belum terjaga dan Belum 

memiliki sertifikasi organik 
4. Pengolahan nanas belum optimal 
5. Tidak adanya jaminan ketersediaan setiap 

bulan 
Sub total kelemahan 

         

Faktor Eksternal          

C.  Peluang 
1. Permintaan buah nanas organik meningkat 
2. Perkembangan Teknologi Informasi 
3. Tumbuhnya kesadaran konsumen 

terhadap produk organik 
4. Dukungan dari Pemerintah Berupa 

Program Pengembangan Nanas 
Berkelanjutan 

5. Mitra usaha 
Sub total peluang 
D.  Ancaman 

1. Perubahan cuaca 
2. Hama & penyakit tanaman 
3. Persaingan usaha 
4. Harga Fluktuatif 
5. Kenaikan harga  BBM 

Sub total ancaman 

         

        

     

Keterangan Bobot : 

1 Tidak penting 

2 Kurang penting 

3 Cukup Penting 

4 Penting     

5 Sangat penting 

          
 

Keterangan Rating :   

1 Tidak Kuat 

2 Kurang Kuat 

3 Kuat   

4 Sangat Kuat 
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Lampiran 3. Analisis Biaya dan Pendapatan  Usahatani Nanas Madu Organik 
 

No Uraian Satuan Harga Satuan Jumlah 

 Penerimaan     

1 Nanas Madu    

     

 Total penerimaan    

     

 Biaya     

 Biaya Tetap    

1 Sewa Lahan    

2 Penyusutan 

Peralatan 

   

     

     

     

 Biaya Variabel    

1 Bibit    

2 Tenaga Kerja    

3 Pupuk    

     

     

 Total Biaya    

     

     

 Total Pendapatan     

     

     

 



LAMPIRAN 3: BIODATA RESPONDEN

1 Jufri, SE Laki-Laki 27 S1 Dampang 1 10,000   

2 Abdul kadir Laki-Laki 24 SMK Pungnganrong 0.2 2,000     

3 Abdul Hafid, S.Ag, S.Pd Laki-Laki 43 S1 Pungnganrong 5 50,000   

4 Sudi Laki-Laki 35 SD Taruttu 1 10,000   

5 Jumasan Laki-Laki 46 SD Pungnganrong 0.3 2,700     

6 Fian Laki-Laki 45 SMA Taruttu 0.2 1,800     

7 Suhardi Laki-Laki 37 SD Sarroanging 1 10,000   

8 Wahyuni Isnami Laki-Laki 22 S1 Taruttu 0.5 5,000     

9 Juddaming Laki-Laki 32 SMA Puro'ro 0.3 3,000     

10 Norma Perempuan 45 SD Pungnganrong 0.5 4,500     

Luas 

Lahan

 Bibit 

(Pohon) NO
Nama

Jenis 

kelamin
Usia Pendidikan Alamat



LAMPIRAN 4: BIODATA INFORMAN

1 Andi Nur Ikhsan, SP L 45 S1 Lembang Koordinator BPP Tompobul

2 Adyakbar, S.TP.,M.Si L 45 S2 Dampang Penyuluh

3 Suryani Samun, S.Sos., MP P 55 S2 Lamalaka Kabid Hortikultura

4 Irsan., SE L 41 S1 Sasayya Dinas Koperasi dan UMKM

5 Budi Mubarak, S.Pt., M.Si L 40 S2 Maricayya Kasi Kelembagaan Petani

6 Bahar Madjid, SP., MM L 55 S2 Kayangan Kabid Penyuluhan

7 Tri Ulfani Rachman, SE P 40 S1 Jl. Raya Lanto Bappeda Bantaeng

8 Yusuf L 38 SMA Jambua Pedagang Pengepul

9 Sanna P 48 SMP Makassar Pedagang Ecer

10 Juhardi L 41 S1 Makassar Lotte Mart Makassar

Instansi
NO

Nama
Jenis 

kelamin
Usia

Pendidik

an
Alamat



 

JUMLAH 
 HARGA  Pupuk (Kg) Biaya Tenaga kerja Perlatan   Buah kg  harga/kg 

 jumlah 

penerimaan 

R1 5,000   1,000    5,000,000     24,000,000           250,000      29,250,000    20,000    5000 100,000,000       70,750,000       3.4

R2 1,000   1,000    1,000,000     12,000,000           100,000      13,100,000    4,000      5000 20,000,000         6,900,000         1.5

R3 25,000 1,000    25,000,000   144,000,000         1,250,000   170,250,000  100,000  5000 500,000,000       329,750,000     2.9

R4 5,000   1,000    5,000,000     24,000,000           200,000      29,200,000    20,200    5000 101,000,000       71,800,000       3.5

R5 1,300   1,000    1,300,000     12,000,000           150,000      13,450,000    5,500      5000 27,500,000         14,050,000       2

R6 1,000   1,000    1,000,000     12,000,000           100,000      13,100,000    3,800      5000 19,000,000         5,900,000         1.5

R7 5,000   1,000    5,000,000     24,000,000           200,000      29,200,000    20,000    5000 100,000,000       70,800,000       3.4

R8 2,500   1,000    2,500,000     12,000,000           150,000      14,650,000    10,000    5000 50,000,000         35,350,000       3.4

R9 1,200   1,000    1,200,000     12,000,000           100,000      13,300,000    6,000      5000 30,000,000         16,700,000       2.3

R10 2,500   1,000    2,500,000     12,000,000           150,000      14,650,000    9,500      5000 47,500,000         32,850,000       3.2

R/C

LAMPIRAN 5: PENDAPATAN USAHATANI NANAS MADU 

 

Respo

nden 

 Pupuk (Kg)  Tenaga Kerja Penyusutan 
 Total Biaya 

(Rp) 

 Penerimaan  (Rp) 
 Pendapatan 

(Rp) 



NO
PENGOLAHAN TANAH

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10

Rata 

rata

1 Mengolah tanah menjelang penanaman nanas madu organik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0

2 mengolah tanah secara sempurna sesuai anjuran 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4.1

3 Mengolah tanah minimal dengan menggunakan pupuk kandang 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0

4

Mengolah tanah dengan dengan cara mencangkul lahan hingga 

gembur, kemudian dibuat bedengan 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3
3.3

5 Mengolah tanah tanpa menggunakan bahan kimia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0

PENGGUNAAN BIBIT

1

menggunakan bibit nanas madu organik didasarkan pada mutu 

bibit sesuai yang dianjurkan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

2

memilih varietas unggul yang sesuai kondisi agroekosistem 

(jenis lahan usahatani  nanas madu organik) 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

3

menggunakan bibit nanas organik yang dipersiapkan untuk  

persatuan luas lahan sesuai jumlah yang dianjurkan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

4

Melakukan penyemaian bibit Tunas nanas disemai dengan 

sedalam 1,5-2,5 cm dari permukaan media dan jarak tanam 5-10 

cm 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3.0

5

penyemaian bibit menggunakan media persemaian yang telah 

diiolah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

PENANAMAN

1 menanam bibit nanas organik sesuai waktu dan tersedianya air 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3.0

2 Menanam bibit nanas setiap bulan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0

3 Menerapkan jarak tanam nanas organik sesuai anjuran 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0

PENYIANGAN

1

melakukan penyiangan gulma tanaman dilakukan sebelum 

mengolah tanah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

2

melakukan penyiangan gulma

menggunakan peralatan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

3

melakukan penyiangan gulma

tanaman setiap hari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

4 melakukan penyulaman agar tanaman seragam dan serempak 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3
4.6

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10

Rata 

rata

1

menerapkan SOP Budi Daya Nanas sebagai Upaya 

Penanggulangan Serangan Hama dan Penyakit pada Tanaman 

Nanas 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

3.0

2 Mengendalikan hama dan penyakit menggunakan biopestisida 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1.0

3 menggunakan biopestisida untuk preventif (pencegahan) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.0

4

menggunakan biopestisida untuk kuratif (nanti ada hama baru 

dipakai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1.0

PEMUPUKAN

1

Menggunakan pupuk sesuai jenis anjuran yaitu pupuk organik 

dan sesuai dengan dosis rekomendasi 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4
4.4

2

Selain menggunakan pupuk organik, juga juga menggunakan 

pupuk kimia (An-organik 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3
3.7

3

menggunakan pupuk organik sesuai anjuran yang 

direkomendasikan pada varietas nanas organik yang ditanam 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

4

Melakukan pemupukan tanaman nanas organik sesuai waktu 

yang dianjurkan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0
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5

memberikan pupuk pada tanaman sebanyak dua kali dalam 

masa pertumbuhan nanas madu organik 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3.0

6

memanfaatkan  daun nanas dan rumput yang disiangkan hingga 

membusuk dan terurai untuk menjadi sumber nutrisi organik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5.0

PANEN DAN PASCAPANEN

1

melakukan panen nanas

organik sesuai waktu yang dianjurkan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

2 mengetahui Ciri-ciri buah nanas yang siap dipanen 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0

3 melakukan penyortiran buah nanas sesuai yang diminta pasar 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5.0

4 Melakukan pengolahan nanas madu  organik 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3.2

5

Memanfaatkan sosial media atau platfrom digital untuk 

memperoleh informasi pengolahan nanas madu 5 3 5 3 3 3 3 1 3 3
2.4

PEMASARAN
1 menjual nanas madu organik langsung ke konsumen 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.0

2 menjual nanas madu organik langsung ke pasar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.0

3 menjual nanas madu organik ke pedagang pengumpul 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.0

4 menjual nanas madu organik melalui online/marketplace 5 3 5 3 3 3 1 1 1 1 1.8

5

memanfaatkan sosialmedia untuk promosi

nanas madu 5 3 5 3 3 3 3 1 1 1
2.3

6 Menjalin kerjasama dengan Minimarket atau pasar modern 3 3 5 3 3 3 3 1 1 1 1.8

7

Mencari Update Harga nanas madu organiksebelum menjual 

nanas madu organik 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3
3.2

PENUNJANG
R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10

Rata 

rata

1

Mendapatakan pendampingan dari Dinas terkait untuk 

pengembangan usahatani
5

5 5 5 5 5 5 3 3 3
3.7

2 Mendapatkan bantuan modal untuk pengembangan usaha 5 3 5 3 3 3 3 1 1 1 1.9

3

Mendapatkan bantuan sarana dan prasarana untuk 

pengembangan nanas madu organik
5

3 5 3 3 3 3 1 1 1
1.9

4 Memiliki sertifikat Organik atau Prima 3 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 2.2

5

mendapatkan pendampingan dari lembaga pendidikan dan 

penelitian 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1
1.7

6 Memiliki akses bantuan Permodalan dari Pemerintah 5 3 5 3 3 3 3 1 1 1 1.9

7 Mendapatkan pendampingan dari Penyuluh Pertanian 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3.4

8 Menjalin kemitraan untuk mempermudah pemasaran 1 5 5 5 5 5 5 1 1 1 2.2

9

Memanfaatkan kecanggihan teknologi saat ini untuk 

mengembangkan usahatani nanas madu organik 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3
3.6

10

Mencoba menerapkan inovasi teknologi terbaru untuk 

pengembangan nanas madu organik 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3.0

11

Memanfaatkan kelompok tani sebagai media informasi dalam 

mengembangkan usahatani nanas madu organik 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3
3.7



LAMPIRAN 7 : BOBOT IFAS DAN EFAS 

IFAS

KEKUATAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Kesesuaian Agroekosistem 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 0.14

Tersedianya tenaga kerja Terampil 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 37 0.11

Memiliki rasa buah manis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 0.14

Berstandar GAP dan Prima 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 0.14

Ketersediaan Bibit 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 45 0.13

SUB TOTAL 232 0.66

KELEMAHAN  

Manajemen usahatani masih rendah 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 18 0.05

Produktivitas belum optimal 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 0.08

Kualitas Produk belum terjaga dan belum 

memiliki sertifikasi organik 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 0.06

Pengolahan nanas belum optimal 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 23 0.07

Tidak adanya jaminan ketersediaan setiap 

bulan 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 27 0.08

SUB TOTAL 117 0.34

TOTAL IFAS 349 1

EFAS

PELUANG  

Permintaan buah nanas organik meningkat
5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 0.15

Perkembangan Teknologi Informasi 5 3 5 3 3 3 4 3 3 3 35 0.11

Tumbuhnya kesadaran konsumen terhadap 

produk organik 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 0.13

Dukungan dari pemerintah 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 0.13

Mitra Usaha 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 0.14

SUBTOTAL 212 0.65

ANCAMAN  

Perubahan cuaca 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 0.06

Hama & penyakit tanaman 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 0.06

Persaingan usaha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 0.09

Harga Fluktuatif 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 23 0.07

    Kenaikan harga BBM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 0.06

SUB TOTAL 113 0.35

TOTAL EFAS 325 1

Keterangan Bobot 

1 Tidak penting

2 Kurang penting

3 Cukup Penting

4 Penting

5 Sangat penting

BOBOT INFORMAN JUML

AH

BOB

OT



LAMPIRAN 8  : RATING IFAS DAN EFAS

IFAS

KEKUATAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Kesesuaian Agroekosistem 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 3.5 0.5

Tersedianya tenaga kerja Terampil 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 28 2.8 0.3

Memiliki rasa buah manis 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 3.5 0.5

Berstandar GAP dan Prima 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 31 3.1 0.44

Ketersediaan Bibit 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 30 3 0.39

SUB TOTAL 159 2.13

KELEMAHAN

Manajemen usahatani masih rendah 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 24 2.4 0.12

Produktivitas belum optimal 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 16 1.6 0.13

Kualitas Produk belum terjaga dan 

belum memiliki sertifikasi organik 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 25 2.5 0.15

Pengolahan nanas belum optimal 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 2.6 0.17

Tidak adanya jaminan ketersediaan 

setiap bulan 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 21 2.1 0.16

SUB TOTAL 112 0.74

TOTAL IFAS 271 1.39

EFAS

PELUANG

Permintaan buah nanas organik 

meningkat 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 34 3.4 0.5

Perkembangan Teknologi Informasi 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 35 3.5 0.38

Tumbuhnya kesadaran konsumen 

terhadap produk organik 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 31 3.1 0.4

Dukungan dari pemerintah 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 29 2.9 0.38

Mitra Usaha 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 27 2.7 0.37

SUBTOTAL 156 2.03

ANCAMAN

Perubahan cuaca 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 25 2.5 0.15

Hama & penyakit tanaman 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 27 2.7 0.17

Persaingan usaha 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 19 1.9 0.18

Harga Fluktuatif 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 19 1.9 0.13

    Kenaikan harga BBM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 1.8 0.11

SUB TOTAL 108 0.74

TOTAL EFAS 264 1.29

Keterangan

1 Tidak Kuat

2 Kurang Kuat

3 Kuat

4 Sangat Kuat

SKOR
RATING INFORMAN JUML

AH

RATI

NG



LAMPIRAN 9: QSPM AGRIBISNIS NANAS MADU ORGANIK

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.536 3 0.4021 4 0.5362 4 0.5362

4 0.3968 4 0.3968 4 0.3968 4 0.3968 4 0.3968 4 0.3968 4 0.397 3 0.2976 3 0.2976 3 0.2976

4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.536 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362

4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362 4 0.536 4 0.5362 4 0.5362 4 0.5362

4 0.4826 4 0.4826 4 0.4826 3 0.3619 4 0.4826 4 0.4826 2 0.241 2 0.2413 4 0.4826 3 0.3619

3 0.1448 3 0.1448 4 0.193 3 0.1448 3 0.1448 3 0.1448 3 0.145 3 0.1448 3 0.1448 2 0.0965

4 0.311 3 0.2332 4 0.311 3 0.2332 3 0.2332 3 0.2332 3 0.233 3 0.2332 4 0.311 3 0.2332

4 0.2252 3 0.1689 4 0.2252 3 0.1689 4 0.2252 4 0.2252 2 0.113 3 0.1689 3 0.1689 2 0.1126

4 0.2466 4 0.2466 4 0.2466 3 0.185 4 0.2466 4 0.2466 3 0.185 3 0.185 4 0.2466 4 0.2466

4 0.5362 3 0.4021 4 0.5362 3 0.4021 4 0.5362 4 0.5362 2 0.268 3 0.4021 3 0.4021 2 0.2681

4 0.5731 4 0.5731 4 0.5731 4 0.5731 4 0.5731 4 0.5731 4 0.573 4 0.5731 4 0.5731 4 0.5731

4 0.4179 4 0.4179 4 0.4179 4 0.4179 4 0.4179 4 0.4179 4 0.418 4 0.4179 4 0.4179 3 0.3134

4 0.5015 4 0.5015 4 0.5015 4 0.5015 4 0.5015 4 0.5015 4 0.501 4 0.5015 3 0.3761 4 0.5015

4 0.5134 4 0.5134 4 0.5134 4 0.5134 4 0.5134 4 0.5134 4 0.513 4 0.5134 3 0.3851 3 0.3851
4 0.5254 4 0.5254 4 0.5254 4 0.5254 4 0.5254 4 0.5254 4 0.525 4 0.5254 3 0.394 3 0.394

4 0.2388 2 0.1194 3 0.1791 4 0.2388 3 0.1791 3 0.1791 2 0.119 3 0.1791 4 0.2388 4 0.2388

4 0.2388 4 0.2388 4 0.2388 2 0.1194 4 0.2388 4 0.2388 2 0.119 2 0.1194 3 0.1791 2 0.1194

4 0.3582 2 0.1791 3 0.2687 4 0.3582 4 0.3582 4 0.3582 3 0.269 4 0.3582 4 0.3582 3 0.2687

4 0.2746 2 0.1373 3 0.206 4 0.2746 3 0.206 3 0.206 2 0.137 3 0.206 2 0.1373 2 0.1373

3 0.2687 2 0.1791 3 0.2687 2 0.1791 2 0.1791 3 0.2687 2 0.179 2 0.1791 2 0.1791 2 0.1791

7.8622 7.0687 7.6925 7.2028 7.5665 7.6561 6.546 6.7206 6.901 6.3356

Memperbaiki 

Tampilan 

Produk  

Mengembangk

an kawasan

agrowisata 

nanas organik 

Meningkatkan 

kapasitas SDM 

Petani melalui 

pendidikan dan 

pelatihan 

Memfasilitasi 

pembentukan 

dan 

pengembangan 

pola kemitraan 

Menerapkan 

sistem jaminan 

mutu produk 

segar dan 

olahan 

Optimalisasi 

Penggunaan 

Lahan 

Diversivikasi 

produk

Memanfaatkan 

platform digital 

untuk branding 

produk

Meningkatkan 

produksi dan

kualitas mutu 

produk yang 

dihasilkan

organik 

berkelanjutan

Menyediakan 

Fasilitas 

pengolahan 

nanas 



Lampiran 10: Dokumentasi Penelitian   

  

Gambar 1.  Foto Bersama petani dilokasi Kebun nanas Madu Organik 

Gambar 2.  Kondisi Irigasi kebun dan Foto Buah nanas madu 



 

 

Gambar 3.  Unit Pengelola Pupuk Organik (UPPO) Subur Jaya 

Gambar 4.  Rumah Produksi Pengolahan pascapanen nanas madu dan Sertifikasi GAP  

Kebun nanas 



  

  

Gambar 5.  Distribusi Buah nanas segar ke Lotte Mart Makassar 

Gambar 6.  Hasil Olahan Buah nanas madu oleh KWT Bunga Rezky 



 

 

  

 

Gambar 8.  Wawancara dengan Kepala Bidang Hortikultura Dinas  

Pertanian kab. Bantaeng  

Gambar 7.  Wawancara dengan Koordinator BPP Kec.. Tompobulu 


